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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Penerapan Akad Mudarabah Pada Pembiayaan 

Pertanian dalam Meningkatkan Pendapatan Petani di BMT Ummatan Wasathan 

Tertek Tulungagung’’ ditulis oleh Abu Hasan Basri, NIM. 17401153206, Jurusan 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Qomarul Huda, M. Ag 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin ketatnya persaingan dan 

semakin pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan yang ada di Indonesia, hal ini 

mendorong Koperasi BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung untuk dapat 

mempertahankan esksistensi lembaga, perlu adanya usaha untuk peningkatan 

pendapatan lembaga serta petani dan banyaknya para anggota yang mayoritas dari 

sektor pertanian yang memiliki minat tinggi untuk menggunakan akad mudarabah. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana penerapan akad 

mudarabah pada pembiayaan pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani di 

BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung? 2) Apa faktor pendukung dan 

penghambat penerapan akad mudarabah pada pembiayaan pertanian di BMT 

Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan tentang penerapan akad 

mudarabah pada pembiayaan pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani di 

BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung 2) Untuk mendeskripsikan tentang 

Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan akad mudarabah pada 

pembiayaan pertanian di BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung. 

Jenis penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik pengecakan data meliputi trianggulasi, pembahasan 

sejawat dan memperpanjang keikutsertaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Penerapan Akad Mudarabah 

pada Pembiayaan Pertanian dalam Meningkatkan Pendapatan Petani  di BMT 

Ummatan Washatan Tertek Tulungagung.Di BMT Ummatan Washatan 

melakukan pembiayaan mudarabah pertanian berupa tanaman padi, jagung, tebu 

dan kerjasama pengelolaan pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, dimana 

pemilik lahan menyerahkan lahannya untuk dikelola sipenggarap dengan imbalan 

presentase tertentu dari hasil panen. 2) Faktor pendukung meliputi pelayanan, 

harga (bagi hasil) dan keterpercayaan. serta faktor penghambat meliputi harga, 

pelaksanaan dan pendapatan ekonomi. 
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ABSTRAK 

 

Thesis entitled "Implementation of Mudarabah Agreement on Agricultural 

Financing in Increasing Farmers 'Income at BMT Ummatan Wasathan 

Tertektagung,' written by Abu Hasan Basri, NIM. 17401153206, Islamic Banking 

Department, Faculty of Economics and Business Islam, Tulungagung State 

Islamic Institute, guided by Dr. Qomarul Huda, M. Ag 

This research is motivated by increasingly intense competition and the 

rapid growth of financial institutions in Indonesia, this has encouraged the BMT 

Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung Cooperative to be able to maintain the 

existence of institutions, there needs to be an effort to increase institutions and 

farmers' income and the majority of members agricultural sector that has a high 

interest in using the mudarabah contract. 

The focus of the research in this thesis is 1) How is the implementation of 

the mudarabah contract on agricultural financing in increasing the income of 

farmers in BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung? 2) What are the 

supporting factors and obstacles to the application of the mudarabah contract to 

the financing of agriculture at BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung? 

The objectives of this study are: 1) To describe the application of the mudarabah 

contract to agricultural financing in increasing the income of farmers in BMT 

Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung 2) To describe what are the supporting 

factors and constraints on the implementation of mudarabah contract on 

agricultural financing at BMT Ummatan Wasathan Tretek Tulungagung. 

The type of research used is qualitative with a descriptive approach. The 

method used in data collection is observation, interviews, and documentation. 

Data recording techniques include triangulation, peer discussion and extending 

participation. 

The results of this study indicate that 1) The Implementation of 

Mudarabah Contract on Agricultural Financing in Increasing Farmers' Revenues 

in the BMT of Tulungagung Secured Washatan. In BMT the Washatan Society is 

financing mudarabah agriculture in the form of rice, corn, sugar cane and 

agricultural management cooperation between land owners and cultivators 

landowners give up their land to be managed by farmers in exchange for a certain 

percentage of the harvest. 2) Supporting factors include service, price (profit 

sharing) and reliability. and inhibiting factors include price, implementation and 

economic income. 
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